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Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan dosis bokasi kulit rambutan yang memberikan 
pertumbuhan dan hasil pakcoy yang terbaik pada media aluvial. Penelitian ini dilakukan di 
lokasi yang tarletak di lokasi di Jalan Budi Utomo, Komplek Taman Anggrek, Siantan, 
Pontianak, dimulai dari tanggal 25 Mei – 24 Juni 2020. Rancangan Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas satu faktor yaitu dosis bokasi kulit 
rambutan (B) dengan 5 taraf perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 4 
sampel tanaman sehingga dihasilkan 100 tanaman. Tanaman di tanam dalam polybag dengan 
media sebanyak  6 kg. Perlakuan yang dimaksud adalah b0 = tanpa perlakuan bokasi kulit 
rambutan (3,034 % bahan organik tanah), b1= 299 g/polybag bokasi kulit rambutan setara 
dengan 5 % bahan organik, b2 = 539 g/polybag bokasi kulit rambutan setara dengan 9% 
bahan organik, b3 = 779 g/polybag bokasi kulit rambutan setara dengan 13% bahan organik, 
b4 = 1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan setara dengan 17% bahan organik. Variabel 
peengamatan yang diamati dalam penelitian yaitu volume akar (cm3), berat kering tanaman 
(g), jumlah klorofil daun (spad unit), jumlah daun (helai), dan berat segar tanaman (g). 
Variabel pengamatan pendukung terhadap kondisi lingkungan yaitu pH tanah, suhu udara 
harian (0C), kelembaban udara relatif (%) dan curah hujan (mm). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan bokasi kulit rambutan berpengaruh nyata terhadap semua 
variabel pengamatan yaitu volume akar, jumlah daun, jumlah klorofil daun, berat kering 
tanaman, dan berat segar tanaman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa  
pemberian bokasi kulit rambutan dengan 1.019 g/polybag memberikan pertumbuhan dan 
hasil pakcoy yang terbaik pada media aluvial. 
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The aim of this research was to obtain a dose of rambutan peel that gave the best growth and 
yield of pakcoy cabbage on alluvial soil. This research was conducted at Jalan Budi Utomo, 
Komplek Taman Anggrek, Siantan, Pontianak, commencing on 25 May - 24 June 2020. This 
research was set up in  one factor, i.e. the dose of rambutan skin compost (B) and was 
designed in a completely randomized design (CRD) consisting 5 treatment doses, and 5 
replications. Each replication consisting of 4 plant samples to constitute 100 plants totally. 
Plants were grown in a 6 kg alluvial soil.  The treatment of compost doses were assigned as 
b0 = without rambutan skin compost (equivalent to 3.034% of soil organic matter), b1 = 299 
g/polybag of compost, equivalent to 5% of organic matter, b2 = 539 g/polybag of compost or 
equivalent to 9% of organic matter, b3 = 779 g/polybag of compost, equivalent to 13% of 
organic matter, b4 = 1,019 g/polybag of compost, equivalent to 17% of organic matter. 
Observed variables in the research were root volume (cm3), number of leaves, number of leaf 
chlorophyll (spad units), plant dry weight (g), plant fresh weight (g). The supporting 
observation variables for environmental conditions were soil pH, daily air temperature (°C), 
relative humidity (%) and rainfall (mm). The results of this study indicate that the treatment 
of rambutan peel compost had a significant effect on all observed variables, such as root 
volume, number of leaves, total leaf chlorophyll, plant dry weight, and plant fresh weight. As 
a conclusion, the application of rambutan peel compost dose with 1,019 g/polybag was the 
best doze for the growth and yield of pakcoy on alluvial soil. 
 





















Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 
Tanaman pakcoy dapat tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah. Kebutuhan pakcoy 
setiap tahunnya terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan 
gizi masyarakat, serta meningkatnya kapasitas industri pangan dan makanan di Indonesia. 
Bedasarkan Direktorat Gizi Dapertemen Kesehatan RI (2001) dalam setiap 100 g pakcoy 
mengandung 4,00 g karbohidrat dan merupakan jumlah terbanyak dibandingkan senyawa 
lainnya diantara kandungan gizi yang ada. Prospek tanaman pakcoy sangat berpotensi untuk 
dibudidayakan karena memilki nilai ekonomis yang cukup menjanjikan untuk diusahakan. 
Luas tanah aluvial di Kalimantan Barat sekitar 1.793.771 ha dari luasan wilayah 
Kalimantan Barat dan 7.180 ha dari luasan kota Pontianak (Badan Pusat Statistik Kalbar, 
2018). Melihat potensi yang sangat besar ini, maka tanah aluvial dapat dijadikan alternatif 
untuk pengembangan tanaman pakcoy. Pemanfaatan tanah aluvial sebagai media dalam 
budidaya pakcoy dihadapkan pada beberapa kendala yaitu sifat fisik tanah yang kurang baik 
dan kandungan bahan organik rendah dengan tingkat keasaman tanah (pH) yang rendah, 
sedangkan pakcoy memerlukan pH tanah berkisar 5,5 – 6,7 untuk dapat tumbuh optimal. 
Selain itu, tanah aluvial juga mengandung liat yang tinggi dan mempunyai konsistensi keras 
pada waktu kering dan teguh pada waktu lembab. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanah aluvial  yaitu dengan 
penambahan bahan organik. Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat membantu 
memperbaiki struktur tanah, dari awalnya padat menjadi lebih gembur dan ringan sehingga 
akar bisa tumbuh dan berkembang lebih baik. Selain itu, dengan kondisi tanah yang gembur, 
tanah akan sangat baik dalam menahan air. Bahan organik juga berperan dalam memperbaiki 
sifat kimia dan biologi tanah, karena dapat membantu menambah populasi mikroorganisme 
yang bermanfaat bagi tanaman. Bahan organik yang akan digunakan dalam penelitian ini 
berupa bokasi. Kulit rambutan merupakan salah satu sumber bahan organik yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bokasi. 
Berdasarkan data badan pusat statistik tahun 2018 produksi buah rambutan di 
Kalimantan Barat sebesar 9.669 ton dan menghasilkan 3,33 % limbah kota, Sehingga perlu 
dilakukan inovasi agar kulit rambutan tidak mencemari lingkungan, yaitu dapat dijadikan 
alternatif sebagai pupuk organik yang diharapkan berguna bagi tanaman (Lahuddin, 1999). 
Pemberian bokasi kulit rambutan diharapkan dapat membantu memperbaiki sifat fisik, kimia 
dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada 
tanah aluvial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis bokasi kulit rambutan yang 
memberikan pertumbuhan dan hasil pakcoy yang terbaik pada media aluvial.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di lokasi yang bertempat di Jalan Budi Utomo, Komplek 
Taman Anggrek, Siantan, Pontianak, dimulai dari tanggal 25 mei – 24 juni 2020. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain peralatan untuk membuat bokashi (karung, 
gembor, ayakan, pisau, sekop dan cangkul), paranet ukuran 50%, parang, timbangan, ember, 
thermohygrometer jangka sorong, perlengkapan dokumentasi dan alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 
satu faktor yaitu dosis bokasi kulit rambutan dengan 5 taraf perlakuan dan 5 ulangan, masing-
masing ulangan terdiri dari 4 sampel tanaman sehingga dihasilkan 100 tanaman. Perlakuan 
tersebut yaitu b0 = tanpa perlakuan bokasi kulit rambutan (3,034 % bahan organik tanah) 
pada media aluvial sebanyak 6 kg, b1= 299 g/polybag bokasi kulit rambutan setara dengan 5 
% bahan organik pada media aluvial sebanyak 6 kg, b2 = 539 g/polybag bokasi kulit 
rambutan setara dengan 9% bahan organik pada media aluvial sebanyak 6 kg, b3 = 779 
g/polybag bokasi kulit rambutan setara dengan 13% bahan organik pada media aluvial 
sebanyak 6 kg, b4 = 1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan setara dengan 17% bahan organik 
pada media aluvial sebanyak 6 kg.  
Pelaksanaan penelitian meliputi: pembuatan bokasi kulit rambutan, persemaian benih, 
persiapan media tanam, pemberian kapur dolomit, pemberian bokasi kulit rambutan, 
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, dan panen. 
Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian yaitu volume akar (cm3), jumlah 
daun (helai), jumlah klorofil daun (spad unit), berat kering tanaman (g) dan berat segar 
tanaman (g). Variabel pengamatan pendukung terhadap  kondisi lingkungan yaitu pH tanah, 
suhu udara harian (0C), kelembaban udara harian (%) dan curah hujan harian (mm).  
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan analisis keragaman (ANOVA), jika 
analisis keragaman menunjukkan berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan bokasi kulit rambutan 
berpengaruh nyata terhadap semua variabel yaitu , volume akar, berat kering tanaman, jumlah 
klorofil daun, jumlah daun dan berat segar tanaman. Perbedaan antara perlakuan pemberian 
bokasi kulit rambutan diketahui dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) yang hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabe1 1. Uji BNJ Pengaruh Bokasi Kulit Rambutan terhadap Volume Akar, Berat Kering 






















       0 0,42 d 0,59 d 31,99 c 5,52 c   5,66 d 
   299 0,70 d 1,16 c 35,07 b 6,62 c 15,39 cd 
   539 1,71 c 1,62 c 35,56 b 8,02 b       31,42 c 
   779 4,28 b 2,72 b 35,81 ab  7,93 ab       51,64 b 
1.019 6,00 a 3,99 a    36,79 a   10,12 a         79,45 a 
BNJ 5 % 0,58 0,51 1,05 1,29 14,90 
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berbeda tidak 
nyata berdasarkan uji BNJ 5 %. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1  menunjukkan bahwa volume akar pakcoy dengan 
pemberian 1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan berbeda nyata dengan volume akar pada 
pemberian bokasi kulit rambutan 0 g/polybag, 299 g/polybag, 539 g/polybag dan 779 
g/polybag. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa berat kering pakcoy dengan pemberian 
1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan berbeda nyata dengan berat kering pakcoy pada 
pemberian bokasi kulit rambutan 0 g/polybag , 299 g/polybag, 539 g/polybag dan 779 
g/polybag. 
Hasil dari uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah klorofil daun pakcoy 
dengan pemberian 1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan berbeda nyata dengan jumlah 
klorofil daun pada pemberian bokasi kulit rambutan 0 g/polybag , 299 g/polybag, dan 539 
g/polybag, namun tidak berbeda nyata dengan jumlah klorofil daun pada  pemberian 779 
g/polybag bokasi kulit rambutan. 
Uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah daun pakcoy dengan pemberian 
1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan berbeda nyata dengan jumlah daun pada pemberian 
bokasi kulit rambutan 0 g/polybag, 299 g/polybag, dan 779 g/polybag, namun tidak berbeda 
nyata dengan jumlah daun pada pemberian 779 g/polibag bokasi kulit rambutan. 
Berdasarkan hasil Uji BNJ pada tabel 1 menunjukkan bahwa berat segar pakcoy dengan 
pemberian 1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan berbeda nyata dengan berat segar tanaman 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pakcoy di panen dengan umur 1 
bulan. hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis bokasi kulit 
rambutan berpengaruh nyata terhadap volume akar pakcoy dengan pemberian 1.019 
g/polybag pada media aluvial sebanyak 6 kg. Berpengaruh nyatanya pemberian bokasi kulit 
rambutan pada berbagai dosis dapat memperbaiki sifat fisik tanah , hal ini diduga karena 
perkembangan akar yang dipengaruhi oleh struktur tanah yang gembur sehingga akar lebih 
mudah menembus tanah serta membentuk cabang dan rambut akar. Menurut Soepardi (1983) 
pemberian bahan organik dalam jumlah yang cukup kedalam tanah akan membantu kelarutan 
unsur hara sehingga ketersediaan bagi tanaman akan meningkat, selain itu kondisi fisik tanah 
yang baik memungkinkan perakaran tanaman berkembang baik akibatnya penyerapan air dan  
unsur hara akan berjalan lancar. Akar merupakan organ vegetatif utama yang berperan untuk 
menyerap air, mineral, dan bahan – bahan penting terlarut untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pemberian bokasi kulit rambutan ditunjang dengan pemberian kapur 
dolomit dengan tujuan untuk meningkatkan pH media.  
 Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah (2020), 
menyatakan bahwa pH awal  media sebelum dilakukan inkubasi yaitu 4,43 dan setelah 
dilakukan inkubasi selama 2 minggu maka  pemberian bokasi kulit rambutan untuk  setiap 
perlakuan pH media adalah 6,5 dan pH tanah selesai dilakukan penelitian adalah 5,5 – 6,0, 
dan peningkatan pH media disebabkan oleh adanya pemberian kapur dolomit. Menurut 
Haryanto, dkk. (2002) bahwa pH media yang diperlukan oleh tanaman sawi untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya berkisar antara 6-7.   Berdasarkan pernyataan Haryanto 
dkk  maka  pH media cocok untuk  pertumbuhan dan perkembangan pakcoy sehingga unsur 
hara didalam tanah menjadi tersedia dan bisa diserap oleh akar tanaman. Pemberian bokasi 
kulit rambutanberperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah yang mempermudah akar dalam  
penyerapan air dan unsur hara, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 
generatif tanaman.  
Berdasarkan pertumbuhan tanaman melakukan proses fotosintesis dan menghasilkan 
fotosintat yang ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman. Jumin (1992) menyatakan sekitar 
90% kandungan bahan kering tanaman merupakan hasil dari fotosintesis. Pemberian berbagai 
dosis  bokasi kulit rambutan menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap berat kering 
tanaman. Tabel 1 menunjukkan bahwa berat kering dihasilkan oleh pakcoy dengan pemberian 
1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan yaitu 3,99 g. Peningkatan berat kering merupakan 
indikator pertumbuhan dan perkembangan tanaman, apabila tanaman mempunyai daun luas 
pada awal pertumbuhan akan lebih cepat tumbuh karena kemampuan menghasilkan fotosintat 
lebih tinggi. Luas daun dan jumlah klorofil yang berbeda pada laju fotosintesis yang sama 
menghasilkan fotosintat yang berbeda pula yang ditunjukkan dengan berat kering tanaman 
serta ditranslokasikan dalam jumlah yang sama keseluruh bagian tanaman terutama klorofil 
daun yang berfungsi sebagai proses fotosintesis. 
Fotosintesis dipengaruhi oleh jumlah klorofil yang terdapat pada daun sehingga dapat 
menghasilakan fotosintat. Pemberian bokasi kulit rambutan dengan 1.019 g/polybag 
menghasilkan jumlah klorofil sebesar 36,79  spad unit pada media aluvial sebanyak, hal ini 
disebabkan karena pemberian bokasi kulit rambutan ikut menyumbangkan  unsur hara dalam 
proses pembentukan daun dan klorofil. Menurut Fahrudin (2009), daun merupakan organ 
tanaman tempat mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan 
makanan. Daun memiliki klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis. Semakin 
banyak jumlah daun, maka tempat untuk melakukan proses fotosintesis lebih banyak dan 
hasilnya juga banyak. Menurut Golds worthy dan Fisher (1996), bahwa luas akhir daun 
sebuah tanaman ditentukan oleh sejumlah faktor yang meliputi laju dari lamanya inisiasi dan 
pengembangan daun,  jumlah daun serta laju penuaan daun. Semua faktor tersebut 
dikendalikan oleh faktor internal maupun eksternal lingkungan dengan jumlah daun yang 
banyak diharapkan luasan daun juga semakin besar.  
 Bedasarkan data hasil uji BNJ pada Tabel 1 bahwa, pemberian bokasi kulit rambutan 
berpengaruh terhadap jumlah daun pakcoy. Jumlah daun tertinggi terdapat pada pemberian 
1.019 g/polybag bokasi kulit rambutan pada media aluvial sebanyak 6 kg yaitu 10,12 helai. 
Daun merupakan bagian tanaman yang penting untuk tempat berlangsungnya fotosintesis. 
Bertambahnya jumlah daun pakcoy selama pertumbuhan merupakan akibat metabolisme 
pada tanaman, hal ini merupakan bertambahnya volume yang tidak dapat balik akibat 
pembelahan dan pembesaran sel. Penyerapan unsur hara proses fotosintesis dan sintesis 
protein yang ditunjang dengan translokasi fotosintat yang baik maka pertumbuhan jumlah 
daun dapat lancar (Taiz dan Zeiger, 1998). Menurut Kimball  (1990), pertumbuhan daun 
terjadi akibat pembelahan sel pada meristem apical kuncup terminal atau kuncup lateral yang 
memproduksi kalsium dangan sel-sel baru secara periodik sehingga akan membentuk daun. 
Penyerapan energi matahari yang baik pada tanaman pakcoy dengan diberikan perlakuan 
bokasi kulit rambutan akan mempengaruhi proses fisiologi tanaman terutama proses 
fotosintesis akan meningkat. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa jumlah daun 
berpengaruh terhadap fotosintat yang dihasilkan dari  fotosintesis yang ditunjukkan dengan 
penambahan ukuran dan berat segar tanaman. 
Proses fotosintesis dipengaruhi oleh faktor eksternal lingkungan yaitu suhu dan 
kelembaban udara harian. Hasil rerata pengamatan terhadap suhu harian selama penelitian 
adalah 31,51 0C (Lampiran 18). Syarat agar pakcoy dapat tumbuh dengan optimal adalah 
pada suhu 19oC - 21,1oC sedangkan taraf optimal kelembaban relatif yang dibutuhkan 
pakcoy adalah 80% - 90% (Tim penebar Swadaya, 1995). Kelembaban udara adalah suatu 
faktor yang mendukung proses fisiologi tanaman terutama respirasi, proses penyerapan dan 
translokasi unsur hara ke seluruh bagian tanaman. Hasil rerata pengamatan terhadap 
kelembaban udara harian selama penelitian adalah 87,98 %. Menurut Haryanto dkk. (2002) 
tanaman sawi dapat tumbuh dengan baik pada kelembaban 80 – 90 %. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari lapangan, curah hujan selama penelitian tergolong cukup tinggi yaitu 267, 29 
mm/bulan dengan jumlah hujan 17 hari, hal ini melebihi curah hujan yang ideal untuk 
pertumbuhan tanaman. Menurut Cahyono (2003), tanaman pakcoy akan tumbuh baik pada 
iklim dengan curah hujan 200 mm/bulan. 
Kadar air sangat berpengaruh terhadap berat segar tanaman, dengan penyerapan unsur 
hara yang baik maka proses penyerapan air akan menjadi lebih baik juga karena sebagai 
pelarut unsur harata. Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian bokasi kulit rambutan sebanyak 
1.019 g/polybag dengan media aluvial sebanyak 6 kg memberikan berat segar sebesar 79,45 
g. Ketersediaan air di dalam tanah diengaruhi oleh kemampuan partikel - partikel tanah dalam 
mengikat air, hal tersebut dapat ditingkatkan dengan penambahan bokasi kulit rambutan 
dengan dosis yang berbeda. Banyaknya berbagai dosis bokasi kulit rambutan ini membuat 
berat segar pakcoy berbeda akibat berbedanya kegemburan dari media tersebut dalam 
kemampuan menahan air serta aerase yang baik. 
Menurut deskripsi berat segar pakcoy per tanaman jenis varietas Brisk Green yaitu 200 
g/tanaman, sedangkan hasil penelitian diperoleh berat rarata tertinggi pakcoy yaitu 79,45 g  
per tanaman, maka berat pakcoy dari hasil penelitian lebih rendah dari deskripsi pakcoy yang 
diduga karena media yang  ditanami pakcoy masih belum gembur, media masih pejal dan 
padat sehingga akar tanaman tidak berkembang dengan baik. Serangan hama juga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan pada pakcoy, hama tersebut berupa bekicot, ulat penggorok 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemberian bokasi kulit rambutan dengan 1.019 g/polybag memberikan pertumbuhan dan 
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